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ABSTRAK

Buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) digunakan untuk memantau anak, salah
satunya demi mencegah kejadian stunting. Pemahaman ibu tentang penggunaan
buku KIA turut mempengaruhi tumbuh kembang anak. Kader kesehatan
merupakan penggerak utama dalam pelaksanaan kegiatan puskesmas turut
berperan dalam mendampingi ibu dalam memahami isi buku KIA. Pengetahuan
kader yang baik tentang buku KIA akan mempengaruhi pemahaman para ibu.
Pada kegiatan pengabdian ini, dilakukan pemberian edukasi kesehatan terkait
buku KIA yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan para kader. edukasi
dilakukan oleh dokter ahli melalui kegiatan penyuluhan, diskusi, dan praktik
langsung. Untuk mengukur adanya peningkatan pengetahuan, dilakukan
pengambilan data dengan menggunakan kuasi-eksperimental dengan model
kuisioner one group pre-post test. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pengetahuan kader mengenai buku KIA setelah kegiatan edukasi di
Puskesmas Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Kesimpulan
dari kegiatan ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan kader puskesmas
mengenai buku KIA.

Kata Kunci: Buku KIA, Kader, Stunting, Puskesmas
ABSTRACT

The Maternal and Child Health (KIA) book is used to monitor children’s health
in order prevent stunting. Mothers' understanding of the use of KIA books are
pivotal in children’s growth and development. Health cadres are actor who help
implement health programs and education of puskesmas. They also play a role
in assisting mothers in understanding the contents of the KIA book. Good
knowledge of cadres about KIA books will influence mothers' understanding. In
this community service, health education about the KIA book was conducted to
increase the knowledge of the cadres. The educational activity was carried out
by expert through counseling activities, discussion and direct practice. Data was
collected using a quasi-experimental model with a one group pre-post test
questionnaire. The evaluation results showed that there was an increase in
cadres' knowledge regarding KIA books after educational activities at the
Bengkayang Community Health Center, Bengkayang Regency, West Kalimantan.
We conclude that there has been an increase in the knowledge of community
health center cadres regarding KIA books.

Keywords: Cadre, KIA Book, Puskesmas, Stunting
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1.

PENDAHULUAN

Evaluasi status gizi dapat digunakan untuk mengidentifikasi adanya
suatu ketidakseimbangan gizi yang dapat menimbulkan malnutrisi, meliputi
kurang gizi (gizi buruk, stunting, dan wasting), kekurangan atau kelebihan
zat gizi mikro (vitamin dan mineral), serta kelebihan gizi (overweight dan
obesitas) (Kesari & Noel, 2023). Pada tahun 2020, WHO melaporkan kejadian
ketidakseimbangan gizi, dimana terdapat 144 juta anak usia dibawah 5 tahun
mengalami stunting, wasting diderita sebanyak 47 juta anak, dan sebanyak
38,3 juta anak termasuk dalam kategori kelebihan berat badan (obesitas).
Penelitian menunjukkan kondisi kurang gizi menyebabkan 45% kematian
pada anak usia dibawah 5 tahun (Clark et al., 2020). Indonesia menyumbang
kasus stunting tertinggi di dunia yaitu sebanyak 21,6%. Meskipun data
menunjukkan angka stunting nasional menurun menjadi 2,8% dari tahun
2021, namun masih diperlukan penurunan 3,8% per tahun untuk mencapai
target 14% pada tahun 2024 (Liza Munira S, 2023). Hal tersebut menunjukkan
bahwa diperlukan usaha yang optimal agar pencegahan stunting dapat
berjalan maksimal.

Kejadian stunting dapat dicegah dari saat kehamilan hingga pasca
persalinan. Pemberian ASI eksklusif, pemberian MPASI, serta pemantauan
pertumbuhan anak sangat krusial dalam mencegah terjadinya stunting pada
anak. Pedoman tumbuh kembang anak termasuk rangkaian pencegahan
stunting telah dijelaskan dalam buku Kesehatan Ibu dan Anak (KIA). Buku KIA
dapat menjadi alat sederhana yang terbukti efektif untuk memberikan
informasi Kesehatan bagi keluarga. Sebanyak 81,5% ibu hamil pada tahun
2021 tercatat memiliki buku KIA, namun hanya 60,5% yang membawa dan
menggunakan buku KIA pada saat kontrol kehamilan. Penggunaan buku KIA
yang kurang optimal berpotensi mengganggu kesehatan anak termasuk
kejadian stunting. Berdasarkan panduan penggunaan buku KIA, kader
kesehatan berperan penting untuk memastikan pemahaman ibu tentang isi
buku KIA (Kementerian Kesehatan RI, 2022).

Kader merupakan penggerak utama dalam pelaksanaan kegiatan
puskesmas maupun posyandu. Kader dituntut untuk berperan aktif pada
kegiatan promotif, preventif, dan sebagai motivator bagi Masyarakat (Tse et
al., 2017). Kader berperan sebagai perwakilan puskesmas dalam memastikan
bahwa ibu dan keluarga mampu memahami isi dan bagaimana menggunakan
buku KIA (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Informasi yang harus dikuasai
kader antara lain: bergaia jenis kelainan ibu pada masa kehamilan, kelainan
pada saat bersalin hingga masa nifas, serta gangguan kesehatan pada anak
sejak di dalam kandungan hingga anak berusia 6 tahun. Dalam rangka
penurunan angka stunting, kader selanjutnya harus mampu pula melakukan
pemantauan pertumbuhan anak meliputi pengukuran tinggi dan berat badan
anak semenjak lahir hingga berusia 5 tahun (Kementerian Kesehatan RI,
2022). Penelitian Rahayu (2017), menunjukkan bahwa terdapat kader yang
kurang terampil dalam pengukuran antropometri dengan tingkat
pengetahuan rendah sebanyak 40,9% (Rahayu S.P, 2017). Penelitian oleh
Mimi RTJ (2021) menunjukkan sebanyak 16,7% kader belum mampu
meletakkan alat ukur dengan benar, 33,3% tidak mengetahui cara
membaringkan anak pada saat pengukuran berat dan panjang badan (Mimi
et al., 2021). Pentingnya peran para kader dalam membantu ibu dalam
memantau tumbuh kembang anak menjadi tanggung jawab berbagai pihak
terutama untuk meningkatkan pemahaman mengenai buku KIA khususnya
dalam memantau kesehatan anak (Huru et al., 2022). Meningkatnya
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pengetahuan kader berdampak positif pada meningatnya layanan yang
diberikan kepada masyarakat (Pakasi et al., 2016). Studi oleh Bima, dkk
(2024)menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif terkait kelengkapan
buku KIA dan monitoring tumbuh kembang balita oleh ibu dengan
penggunaan buku KIA oleh ibu (Bima et al., 2024). Oleh sebab itu, maka pada
kegiatan pengabdian ini dilakukan upaya peningkatan pengetahuan kader
terkait buku KIA di wilayah kerja Puskesmas Bengkayang, Kabupaten
Bengkayang, Kalimantan Barat.

Gambar 1. Peta Lokasi dan Puskesmas Bengkayang

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN

Berdasarkan kejadian stunting yang masih tinggi, maka diperlukan
upaya pencegahan yang optimal. Peran kader diperlukan dalam upaya
pengisian buku KIA serta mampu memberikan pemahaman kepada ibu dan
keluarga terkait manfaat buku KIA. Penyuluhan kesehatan merupakan salah
satu upaya yang terbukti dapat meningkatkan pengetahuan (Fitria &
Sudiarti, 2021; Nelwan & Sumampouw, 2019). Berdasarkan hal tersebut,
maka pengabdi akan melakukan penyuluhan kesehatan terkait stunting,
melakukan praktek bersama pengisian buku KIA serta melakukan
pengurukuran tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi kepada
kader posyandu. Melalui kegiatan edukasi ini tim pengabdi ingin menjawab
apakah kegiatan edukasi yang diberikan dapat meningkatkan pengetahuan
kader posyandu?. Pada akhir kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan para kader dalam memahami cara pengisian buku KIA Serta
mampu melakukan pengukuran antropometri dengan benar.

3. KAJIAN PUSTAKA
Permasalahan malnutrisi pada anak menjadi permasalahan global yang
dapat menyebabkan anak mengalami gangguan kesehatan hingga kematian.
Kekurangan gizi akut pada anak khususnya stunting dapat menyebabkan
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keterlambatan perkembangan kognitif, rendahnya prestasi akademik hingga
meningkatkan resiko terkena penyakit tidak menular di masa dewasa (Leroy
& Frongillo, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Yunitasai dkk (2020) pada
109 ibu di Madura menunjukkan pengetahuan, perilaku, pendapatan, sosio-
kultur, dan model parenting menjadi faktor yang dapat mencegah terjadinya
stunting pada anak (Yunitasari et al., 2021). Salah satu media pemantauan
kesehatan ibu dan anak sekaligus sumber pengetahuan adalah buku KIA.
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemantaan buku KIA dapat
meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan perawatan kehamilan (Ahmad et
al., 2022; Suhartini & Rosmiyati, 2021). Namun, terbatasnya sumber daya
manusia di satuan kesehatan (puskesmas) menyebabkan sulitnya untuk
memantau tingkat pengetahuan para ibu sehingga diperlukan peran aktif
kader posyandu yang umumnya berasal dari masyarakat setempat. Kader
berpeluang lebih besar untuk dapat berinteraksi, berkomunikasi dan
membantu para ibu dalam menjaga kesehatan keluarga serta memanfaatkan
buku KIA. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan
kader posyandu mengenai penggunaan buku KIA, terutama buku KIA versi
terbaru tahun 2023 (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Secara teori,
meningkatkan pengetahuan kader posyandu akan berdampak pada
peningkatan pengetahuan orang tua secara keseluruhan. Sebuah studi
menunjukkan bahwa edukasi kesehatan yang diberikan kepada kader
posyandu terkait pemanfaatan buku KIA mampu meningkatkan pengetahuan
mereka dari 55% menjadi 87% (Musmundiroh, 2023). Meingkatnya
pengetahuan para kader posyandu akan memberikan dampak domino untuk
menyebarluaskan pengetahuan serta secara tidak langsung dapat
meningkatkan pengetahuan ibu dan keluarga terkait kesehatan dan tumbuh
kembang anak. Meningkatnya pengetahuan terkait kesehatan dan tumbuh
kembang anak diharapkan mampu membantu program pemerindah dalam
pencegahan stunting. Sebuah studi oleh Ramadhan (2022) di Desa Bulili
Kecamatan Lore Selatan menunjukkan bahwa peran aktif kader puskesmas
terbukti dapat menurunkan angka stunting dari 35,3% menjadi 16,7%
(Ramadhan et al., 2022).

4, METODE

Kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan metode berupa penyuluhan,
diskusi, dan praktik langsung dengan menggunakan berbagai media terhadap
22 kader posyandu. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 3 November 2023
di Puskesmas Bengkayang, Kabupaten Bengkayang, Kalimantan Barat. Untuk
evaluasi penyuluhan terhadap tingkat pengetahuan kader, dilakukan proses
pengambilan data dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan data
termasuk ke dalam penelitian kuasi-eksperimental dengan desain one group
pre-post test. Teknik pengambilan sampel berupa purposive sampling
dengan teknik total sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner yang terdiri dari pernyataan dengan pilihan jawaban
benar atau salah (Harum Aulia Rahmawati, 2017). Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan software SPSS dengan paired t test untuk
mengetahui ada tidaknya peningkatan pengetahuan peserta.
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5.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini dilaksanakan terhadap 22 kader di Puskesmas Bengkayang
untuk mengetahui pengetahuan kader terkait pengisian buku KIA dalam
rangka menurunkan angka stunting. Tingkat pengetahuan diukur
menggunakan kuesioner yang diberikan kepada 22 responden saat sebelum
dan sesudah penyuluhan. Kriteria responden kegiatan dapat dilihat pada
tabel berikut 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Penelitian

Karakteristik Jumlah (n) Presentase (%)

Umur

17 - 25 1 4,5

26 - 35 11 50

36 - 45 10 45,5
Pendidikan

SD 3 13,6
SMP 7 31,8
SMA 11 50

Perguruan Tinggi 1 4,5
Pekerjaan

Bekerja 7 31,8
Tidak Bekerja 15 68,8

Berdasarkan tabel tersebut, diketahui bahwa sebagian besar kader
puskesmas berusia 26 - 35 tahun (50%). Usia saat ini dipandang sebagai hasil
dari proses kompleks yang mempunyai sebab dan akibat di semua bidang
kehidupan sehingga dapat mengubah cara berpikir dan berperilaku. Dalam
penelitian ini, kelompok usia 26 - 35 tahun termasuk ke dalam usia yang
matang, Dimana usia yang matang akan berkorelasi dengan semakin baiknya
proses berpikir seseorang yang berdampak pada kinerja yang lebih baik.
Penelitian yang dilakukan oleh Boni dan Dian menunjujukkan bahwa semakin
matangnya usia seseorang maka akan lebih baik dalam pengetahuan, sikap
dan perilakunya dalam menjalankan kegiatan posyandu. Berdasarkan hal
tersebut pula, maka diharapkan kader mampu memahami informasi yang
diberikan oleh tenaga kesehatan dan mampu menyampaikan informasi
tersebut kepada ibu-ibu dan diharapkan kejadian stunting dapat berkurang
(PB Lestari, D Ayubi, 2021).

Berdasarkan kelompok pendidikan, sebagian besar ibu kader memiliki
Tingkat Pendidikan akhir SMA yaitu sebanyak 11 orang (50%), diikuti SMP
sebanyak 7 orang (31,8%), kemudian sebanyak 3 orang ibu (13,6%) lulusan
SD, dan 1 orang (4,5%) merupakan lulusan perguruan tinggi. Seorang kader
sendiri merupakan sukarelawan dari masyarakat yang ingin membantu secara
sukarela untuk ikut mengabdi kapada masyarakat, sehingga akan ditemukan
berbagai macam tingkat Pendidikan. Berdasarkan tingkatannya, pendidikan
terdiri dari pendidikan dasar yang terbagi menjadi Pendidikan SD dan SMP
serta pendidikan lanjutan yang terdiri dari Pendidikan di jenjang SMA atau
yang lebih tinggi (Perguruan tinggi). Dalam memilih seorang kader maka
tidak bisa memilih seseorang dengan tingkat pendidikan lanjutan saja,
karena sulitnya mencari kader sehingga siapapun yang ingin menjadi kader
akan diberikan kesempatan. Oleh karena itu, sebelum kader ikut membantu
program kesehatan, hendaknya kader tersebut diberikan Pendidikan non-
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formal seperti penyuluhan dan edukasi secara berkala. Seseorang dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki kemampuan nalar
yang lebih baik. Pendidikan tinggi memungkinkan seseorang untuk lebih
mudah untuk mempelajari hal baru dan cenderung lebih terbuka. Namun,
hal ini bukan berarti seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah
akan memiliki pengetahuan yang lebih rendah dan sebaliknya (Himmawan,
2020). Berdasarkan status pekerjaan, mayoritas para kader (15 orang/68,8%)
tidak bekerja di sektor formal dan non formal. Para kader yang mayoritas
tidak memiliki pekerjaan tetap akan memberikan dampak positif dalam
membantu tenaga Kesehatan dalam melaksanakan program Kesehatan.
Mereka miliki waktu lebih untuk membantu karena mereka memiliki waktu
yang relative fleksibel. Para kader, petugas puskesmas dan tim pengabdian
Masyarakat mengabadikan momen setelah penyuluhan yang tampak pada
gambar 1 dibawah ini.

Gambar 2. Tim Pengabdian Bersama Para Kader Puskesmas Bengkayang,
Kalimantan Barat

Kegiatan edukasi yang diberikan berupa materi, diskusi serta peragaan
menggunakan alat bantu berupa buku KIA dan Phantom seperti tampak pada
gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 3. Materi terkait buku KIA
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Kegiatan edukasi yang dilakukan disambut dengan baik oleh para
peserta. Peserta aktif mengajukan berbagai pertanyaan terkait berbagai
pemasalahan yang seringkali mereka hadapi di lapangan. Para kader juga
menyambut baik adanya penyuluhan terkait buku KIA “revisi” pemerintah
yang dipaparkan dalam kegiatan ini seperti tampak pada gambar 3 di bawah
ini:

Gambar 4. Peserta bertanya dan berdiskusi selama kegiatan edukasi
Setelah dilakukan edukasi, maka selanjutnya dilakukan pengukuran
dampak dari edukasi kesehatan terhadap tingkat pengetahuan para kader
yang dapat dilihat pada tabel 2, berikut ini.

Tabel 2. Tingkat pengetahuan kader

Penyuluhan
Pengetahuan Sebelum Sesudah
n % n %
Baik 4 18,2 19 86,4
Cukup 16 72,7 3 13,6
Kurang 2 9,2 - -
Total 22 100 22 100

Berdasarkan tabel 2 mengenai tingkat pengetahuan kader tentang buku
KIA didapatkan sebelum dilakukan penyuluhan yaitu sebanyak 4 orang (18,2)
memiliki pengetahuan yang baik, 16 orang (72,7%) memiliki tingkat cukup
yang merupakan mayoritas, dan sebanyak 2 orang (9,2%) dengan tingkat
kurang. Setelah dilakukan penyuluhan, didapatkan tingkat pengetahuan baik
sebanyak 19 orang (86,4%) yang merupakan mayoritas dan sebanyak 3 orang
(13,6%) memiliki tingkat baik. Adanya peningkatan tingkat pengetahuan ini
menunjukkan bahwa penyuluhan yang diberikan memberikan dampak positif
terhadap pengetahuan para kader mengenai buku KIA. Menurut Rogers,
tingkatan pengetahuan seseorang dibagi menjadi beberapa tahapan,
diantaranya (1) Awareness, yaitu menyadari adanya hal baru yang datang
padanya, (2) Interest, yaitu merasa tertarik terhadap hal baru tersebut, (3)
Evaluation, yaitu mampu mempertimbangkan dampak hal baru tersebut
terhadap sikap dan perilaku, (4) Trial, yaitu mulai mencoba perilaku baru
dari hal baru tersebut, (5) Adaptation, yaitu terciptanya perilaku baru
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sebagai respon terhadap pengetahuan, sikap, dan kesadarannya yang
diterima. Berdasarkan tingkatan pengetahuan tersebut, diharapkan para
kader mampu hingga mencapai proses Adaptation (Afnis, 2018). Untuk
melihat adanya pengaruh secara signifikan dari penyuluhan yang diberikan,
maka dilakukan uji paired sampel t test yang dapat dilihat pada tabel 3
dibawah ini.

Tabel 3. Uji Statistik Paired T-Test untuk mengukur perbedaan Tingkat
pengetahuan kader sebelum dan sesudah penyuluhan

N Pre-Post t Low - -value
Mean + SD Upper P

Penyuluhan 22  -0.77 + 0.52 -6.85 -1.00 - -0.53 0.000

Tabel 3 diatas menunjukkan nilai p-value 0.000, yang berarti Tingkat
pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan berbeda secara bermakna.
Berdasarkan data pada tabel 2, menunjukkan mayoritas tingkat pengetahuan
kader sebelum dilakukan penyuluhan yaitu tingkat cukup sebanyak 72,7%,
dan setelah dilakukan penyuluhan menunjukkan mayoritas tingkat
pengetahuan menjadi tingkat baik yaitu sebanyak 86,4%. Peningkatan
tingkat pengetahuan ini juga didasarkan pada karakteristik responden,
diantaranya adalah bahwa mayoritas memiliki tingkat pendidikan tinggi yaitu
SMA, kemudian waktu pelaksanaan post test kurang dari 1 jam sejak kegiatan
penyuluhan berlangsung sehingga kemampuan meningat responden masih
baik, dan responden penelitian juga sudah memiliki pemahaman dasar
mengenai buku KIA. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan bahwa edukasi
atau penyuluhan yang telah diberikan memberikan pengaruh baik terhadap
pengetahuan kader khususnya terkait penggunaan buku KIA. Meningkatnya
pengetahuan para kader tentang penggunaan buku KIA ini diharapkan dapat
membantu dalam menurunkan angka stunting.

Berdasarkan hasil analisis pada pengabdian ini, rata-rata tingkat
pengetahuan kader meningkat dari tingkat cukup menjadi tingkat baik.
Tingkatan pengetahuan ini berhubungan dengan perilaku manusia, artinya
semakin baik tingkat pengetahuan, maka diharapkan semakin baik pula
perilakunya. Menurut Notoatmodjo, tingkatan pengetahuan dibagi menjadi
enam tingkatan. Pertama, kader diharapkan dapat tahu (know), yaitu dapat
mengingat kembali atas materi yang telah disampaikan. Kedua, kader
diharapkan dapat memahami (comprehension) yaitu dapat menjelaskan
materi atau objek tertentu dengan benar. Ketiga, kader diharapkan dapat
mengaplikasikan (application) serta mengimplementasikan materi yang
telah diperoleh. Keempat, kader mampu menganalisis (analysis) atau
menjabarkan suatu materi ke dalam sebuah komponen yang ada kaitannya
satu sama lain. Kelima, sintesis yaitu pengetahuan yang dimiliki mampu
mengaitkan berbagai komponen pengetahuan lainnya sehingga menjadi
suatu informasi baru yang lebih komprehensif. Terkahir, kader mampu
melakukan penilaian terhadap suatu materi atau objek tertentu
(Notoadmodjo, S, 2007).

Sebelum dilakukannya penyuluhan, pengetahuan kader terkait buku
KIA berasal dari kader posyandu lainnya dan dari tentangga dan belum
pernah mendapatkan materi tentang pencegahan stunting melalui buku KIA.
Hal ini menjadi salah satu faktor yang menyebabkan beragamnya tingkat
pengetahuan kader. Temuan pada kegiatan ini sejalan dengan penelitian
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yang menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan dan kesadaran kader
posyandu tentang buku KIA di Desa Karang Anyar Kabupaten Lampung
Selatan. Dalam penelitian tersebut, materi focus pada tugas dan peran kader
posyandu dalam pencegahan stunting (Zuraida & Apriliana, 2020). Analisis
pada kegiatan ini maupun penelitian lain menunjukkan bahwa promosi
kesehatan berupa penyuluhan kesehatan terbukti bermanfaat dalam upaya
peningkatan kesadaran dan pengetahuan sehingga juga akan mempengaruhi
sikap dan perilaku. Penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah juga
memiliki kelebihan diantaranya terdapat kontak langsung terhadap pada
kader sehingga pemateri dapat menekankan hal yang penting dan jika ada
hal yang tidak dimengerti dapat ditanyakan langsung kepada pemateri,
selain itu penggunaan waktu yang efisien, biaya yang murah dan mudah
dilakukan.

6. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengabdian, penyuluhan kesehatan yang
dilakukan memberikan manfaat dalam peningkatan pengetahuan kader
mengenai buku KIA dari tingkat cukup (72,7%) menjadi tingkat baik (86,4%).
Oleh karena itu, kegiatan serupa diharapkan dapat selenggarakan tidak
hanya kepada kader puskesmas Bengkayang tetapi juga kader puskesmas
lainnya terutama di daerah-daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T)
secara terus menerus demi meningkatkan pengetahuan dan kesadaran kader
puskesmas terhadap pentingnya buku KIA. Jika pengetahuan para kader
meningkat, maka diharapkan dapat mencegah kejadian stunting di
masyarakat, khususnya di daerah 3T dan daerah dengan angka stunting
tinggi, salah satunya adalah di Kalimantan Barat
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